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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan 1)
melakukan kajian tentang prlaksanaan
pengamanan jalan terhadap Longsoran
Tebing/Gunung  Batu  dengan  sistim
pengamanan Jaring kawat (Wire Mesh). 2)
Menjelaskan tentang methode kerja jaring
dalam menanggulani Longsoran pada Batu
berskala besar pada tebing Gunung batu pada
daerah arus lalulintas khusunya jalan utama
atau jalan nasional, yang bisa menggangu arus
lalu lintas kendaraan berdampak lumpuhnya
aktifitas masyarakat. 3. Menjelaskan tentang
keuntungan penanganan Longsoran dengan
menggunakan Jaring Kawat ( Wire Mesh )
untuk pemilihan konstruksi sebagai pengaman
Jalan terhadap Longsoran. Kajian ini dititik
beratkan pada Methode Pelaksanaan Jaring
Kawat pengaman (wire mesh) pada longsoran
tebing khusunya Gunung Batu yang beskala
besar. Dalam pelakasanaan jaring Wire
Mesh tetap mengacu pada ketentuan
ketentuan standard an persyaratan yang harus
dipenuhi sesuai standar yang keluarkan Dirjen
Bina Marga melalu spesifikasi khusus (SKh).
Pelaksanaan Jaring kawat (Wire Mesh)
sebagai pengaman tebing sangat praktis
pelaksanaannya serta rama Lingkungan.
Dalam pelaksanaan Jaring Kawat pengaman
perlunya dukungan alat berat yang langka
dipakai seperti pada kegiatan pemabngunan
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jalan pada Umumnya. Dan dalam kegiatan
penangan Longsoran dengan methode
pengamanan Jaring kawat (wire mesh) masi
menjadi pendalaman penilitian oleh Pusjatan,
sehingga menarik untuk dilakukan kajian,
sehingga menjadikan refrensi dalam penangan
selanjutnya. Pada konstruksi yang sama yaitu
Penganan Longsoran dengan Methode Jaring
kawat ( Wire Mesh ) sebagai alternative
pilihan penanganan.

Kata Kunci : wire mesh, longsoran, jarring
kawat, tebing

I PENDAHULUAN

Propinsi Nusa  Tenggara Timur
ibukotanya Kupang, terletak berbatasan
Negara dengan Timor Leste dan berbatasan
Negara Australia, berbatasan dengan Propinsi
Nusa tenggara barat dan Propinsi Sulawesi
Selatan, Peropinsi NusaTenggara Timur
terdiri dari kepulauan dimana Kabupaten di
Nusa tenggara Timur hampir semua melewati
Laut dari Kota Propinsi yaitu Kupang setiap
Kabupaten yang lintas Laut memiliki Bandara
Udara dan Plabuhan baik Pelni maupun
ASDP, sehingga laulintas Udara dan Laut
sangat Lancar. Namun Transportasi Darat
hampir masih jauh dari harapan, dimana Jalan
Nasional masi sekitar 70% yang belum
memenuhi Standar Jalan Nasional yaitu 2-7-2,
sehingga transportasi darat di Propinsi Nusa
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Tenggara Timur masi menjadi perhatian
khusus.

A. Latar Belakang

Propinsi Nusa Tenggara Timur struktur
fisik yang ada pada area Jalan yaitu Gunung
Tebing dan rawan terhadap Longsor, sehingga
dalam penengannya untuk mencapai jalan
Standar nasional sangat butuh konsentrasi
yang serius khususnya pembiayaan yang
cukup tinggi dengan methode penangan yang
sangat rumit, sehingga pemerintah Propinsi
Nusa Tenggara Timur sangat mengharapkan
suatu bentuk atau model penanganan yang
bisa memudahkan pada pelaksanaan termasuk
biaya bisa ditekan sehingga Penangan bisa
lebih cepat terselesaikan.

Gambaran Potensi Propinsi Nusa
Tenggara Timur, Potensi sumber daya Alam
Propinsi Nusa Tenggara Timur itu terbagi
yaitu Flores, Sumba, Timor, Alor di singkat
“FLOBAMORA”, untuk Wilayah (Timor
dan Sumba) agak gersang namun Potensi
Wisatanya Luar Biasa. Di Sumba terdapat
hotel disuatu tempat wisata dengan harga
ratusan juta per malam. Sedangkan wilayah
(Flores dan Alor) daeran yang sangat subur
dan potensi distinasi wisata juga luar Biasa,
seperti Danau 3 warna yaitu Danau Kelimutu
dan Pulau Komodo, namun yang menjadi
kendala adalah transportasi darat yang masi
belum memadai sehingga baik Potensi Alam
untuk di distribusi keluar untuk dipasarkan itu
masi sulit, sehingga hasil kebun masyarakat
sulit untuk dipasarkan secara total hanya
terbatas, dan untuk wilayah potensi Wisata
terkendala ditransportasi akibat banyaknya
daerah yang masih sering longsor. Dengan
demikian sehingga kami mencoba melakukan
kajian terhadap satu lokasi yang telah
dilaksanakan penganannya, untuk
memastikan sehingga bisa dijadika refrensi
dimana lokasi tersebut adalan penangan
Longsor Desa Leakutu KM.46 Kabupaten
Ende Peropinsi Nusa Tenggara Timur dengan
Penanganan adalah dengan menggunakan
Jaring Wermesh High Stensil ( Jaring Kawat
Kuat TarikTinggi )

Jalan Nasional dari Kabupaten Ende
menuju Kabupaten Sikka maupun sebaliknya
yang merupakan Trans Flores sebagai
penghubungan antar Larantuka Ibu Kota
Kabupaten Flores Timur yang terletak diujung
Timur Pulau Flores Ibu Kota Labuan Bajo

DOI :http://dx.doi.org/10.31963/intek.v7i1.20538

ujung barat pulau Flores. Posisi topografi
eksisting jalan berada di tengah badan Gunung
sehingga diapik oleh dua tebing. Tebing
sebelah kanan dari kota Ende adalah tebing
Gunung setinggi 45 meter dan tebing sebelah
kiri adalah jurang sedalam 53 meter sehingga
trase jalan berada di tengah antara puncak
gunung dengan kaki gunung.

Pada wilayah antara Kabupaten
Ende dan Kabupaten Sikka tepatnya di Desa
Leakutu Kilometer 46 dari kota Ende ke arah
Kabupaten Sikka, dimana terjadi penyempitan
akibat Longsor setiap saat musim hujan dan
pada kondisi sangat memperihatinkan dimana
Lebar Jalan existing jalan sebelum Longsor
yaitu 2-6-2 ( 2 meter bahu kiri kanan dan
badan jalan 6 meter ) dan akibat longsor
menjadi jalan sempit sampai 2,5 meter
sehingga kesulitan dan untuk melewati jalan
pada Kilometer 46 sehingga rawan terhadap
kecelaaan lalulintas.

Desa Leakutu KM 46 dari ende
merupakan wilayah pertengahan pulau Flores
yang menghubungkan antar Kabupaten Flores
Timur yaitu ujung paling Timur Pulau Flores
dan Kota Labuan Bajo yaitu Ujung paling
Barat Pulau Flores. Sehingga merupakan
penyangga utama jalur perekonomian Pulau
Flores. Dan pada lokasi tersebut tidak ada
jalan alternatif karena diapik oleh Gunung,
sehingga bilamana Jalan ini terganggu maka
jalur lalu lintas lumpuh total.

Akibat jenis tanah dari batuan
dengan ukuran besar yang rata rata melebihi 1
meter kubik dengan kandungan tanah yang
sangat minim sehingga kohesi antara batuan
sangat rendah, berakibat sangat mudah terjadi
longsor, diperparah dengan kemiringan
hampir 180 derajat dan sulit dibentuk
kemiringan karena batuan besar yang
penangannya harus dilakukan peledakan.

Penanganan dilakukan setiap terjadi
Longsor namum bersifat sementara karena
penangan Longsor di Leakutu Kabupaten
Ende tepatnya di Kilometer 46 dari Kota ende,
sehingga perlu pemilihan “Model
Penanganan Longsor” pada Jalan Nasional
di Kilometer 46 dari Kota Ende yang tepat
agar tidak berulang ulang penanganan dan
menggangu kelancaran Lalulintas dan saya
mencoba melakukan kajian untuk
mendapatkan “Model Penanganan” yang
tepat.
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Lingkup penelitian ini ada dua
pembahasan yaitu model Longsor Tebing
Gunung Berbatu untuk penganana Jalan
Nasional dengan maksud membuktikan
kelayakan Model penangan dengan konstruksi
Wire Mesh High Stensilt dengan perkuatan
paku tanah atau angkur Pin yang sudah
terlaksana pada KM 46 Kabupaten Ende
setahun yang lalu sehingga dilakukan survay
lapangan dan dilanjutkan dengan perhitunnga
kestabilan terhadap Lonsor. Yang kedua
adalah pemenuhan standar Jalan nasional
adalan 2-7-2 sehingga kenyamanan lalu lintas
dan kemudahan akses serta rama lingkungan.

Model penanganan dengan Material
Wire Mesh High Stensil masi baru di
indonesia dan masih High Cost atau biaya
tinggi sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk mencari solusi yang lebih terjangkau di
Idonesia, Model penangan ini ada beberapa
Model yang ada kemiripan dimana sama sama
diperkuat dengan Paku Tanah yaitu Shocrette,
tapi tidak cocok pada batuan besar dan lepas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang
dimana dijelaskan tentang kesulitan kesulitan
memngelola potensi Alam baik hasil cocok
tanam  masyarakat ~maupun  dampak
parawisata yang menjadi kekayaan alam Bumi
Nusa Tenggara Timur khususnya di Pulau
Flores yang kaya dengan Alam yang indah
dan mempesona yang cukup menarik wisatan
Mancanegara maupun Domistik, yang
tentunya sangat berdampat pada pendapatan
daerah maupun dampak kepada penghasilan
masyarakat secara langsung sehingga taraf
hidup sosial masyarakat secara langsung bisa
meningkat, dan kemudian bahwa material
Wire Mesh High Stensil masi menjadi
produksi Luar Negri yang tentunya perlu
kajian yang mendalam untuk mencari solusi
sehingga kita bisa menggunakan produk lokal
Indonesia, dari pembahasan pendahuluan
maka dapat di identifikasikan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana Model Penanganan Jenis
Konstruksi ~ yang  tepat pada
Longsoran Gunung Berbatu di Desa
Leakutu Kilometer 46 Kota Ende
Jalan Nasional Propinsi Nusa
tenggara Timur, sehingga menjamin
keamanan pengendara lalu lintas dan
aktifitas masyarakat tidak terganggu.
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Serta bagaimana cara penganan
dengan Model penangan Wire Mesh
namun tetap memakai produk Lokal,
sehingga diharapkan dari hasil kajian
ini bisa menjadikan dasar unutk
melakukan uji coba material lokal
dengan berbagi modifikasi sehingga
daya dukung yang diharapkan akan
memenuhi sesuai standar.

2. Dengan data data dari pembahasan
pendahuluan denga akibat Longsor
terjadi  penyempitan lebar jalan
sehingga kendaran roda 4 tidak bisa
lagi jalan brpapasan sehinnga perlu
dibahas dan rumuskan pembahsan
bagaimana Penanganan Longsoran di
Desa Leakutu Kilometer 46 Kota
Ende Jalan Nasional Propinsi Nusa
tenggara Timur, untuk memenuhi
standar Jalan Nasional dengan lebar
jalan 2-7-2 (2 meter bahu kanan jalan
— 7 meter badan jalan — 2 meter bahu
jan kiri ) untuk memperlancar lalu
lintas. Sehingga arus lalulintas
transportasi bisa lancar dan nyaman
serta rama lingkungan sehingga
mendukung  masyarakat  dalam
beraktifitas serta melakukan kegiatan
dengan nyaman sehingga hasil hasil
bumi dengan cocok tanam bisa
dipasarkan dengan jangkauna lebih
luas, yang tentunya meningkatkan
tarap hidup dan status sosil
masyarakat, sehingga bisa menjamin
keluarga baik dalam beraktifitas
maupun dalan meningkatkan dan
melanjutkan  upaya  peningkatan
pendidikan anak anak sehingga bisa
menjadi masyarakat yang lebih
sejahtera dan mampu menyelesaikan
persoalan persoalan dalam rumah
tangga maupu masalah dalam
daerahnya sendiri seperti Longsoran
yang terjadi sekarang.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk membuktikan daya dukung
Wire Mesh High Stensil terhadap
beban beban yang bekerja pada
Longsoran dengan Menganalisa
Model Penanganan pada Longsoran
Gunung berbatu dengan
menggunakan Proteksi Jaring Kawat
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Kuat Tarik Tinggi (High Tensile Wire
Mesh) di Desa Leakutu Kilometer 46
Kota Ende Jalan Nasional Propinsi
Nusa tenggara Timur, sehingga bisa
dijadikan refrensi atau acuan pada
penangan berikutnya dengan model
penangan yang sama atau menjadi
dasar untuk melakukakan modifikasi
dengan menggunakan produk Lokal
sehingga biaya material serta
mobilisasi lebih murah sehingga
penangan bisa lebih besar
kuantitynya.

2. Merumuskan teknis Pelaksanaan dan
Pemilihan jenis Konstruksi yang tepat
untuk mencapai Lebar Standar Jalan
Nasional yaitu ( 2-7-2 ) untuk lebih
menjamin keamanan dan kemudahan
dalam pelaksanaan. Sehingga
berdampak lebih nyaman dan lebih
leluasa dan rama lingkungan serta
arus transportasi lalu lintas lebih
lancar, sehingga biasa lebih muda
akses untuk distribusi hasil bumi hasil
cocok tanam masyarakat serta arus
wisatawan di bumi Flores lebih rame
sehingga meningkatkan pendapatan
daerah serta pendapatan masyarakat
secara langsung.

I1. METODOLOGI
PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Leakutu
Kilometer 46 dari Kota Ende Propinsi
Nusa Tenggara Timur, dengan data
primer dan skunder dengan menganalisis
hasil hasil pengujian lapangan pada
pelaksanaan  kegiatan penagamanan
longsoran

DR~ e g E 2
u PETA LOKASI
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Gambar.13 Peta Lokasgenelitian

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di Desa Leakutu
Kilometer 46 Kabupaten Ende
Propinsi Nusa Tenggara Timur
Waktu penelitian dilaksanakan hari
Kamis tanggal Dua Belas bulan
Maret Tahun dua ribu dua dua
puluh.

Jenis Dan Sumber Data

Data skender dari Ka Satker
Perencanaan dan Pengawasan jalan
Balai X Bina Marga Propinsi Nusa
Tengara Timur.

TYPIKAL PENANGANAN LONGSORAN
DENGAN WIRE MESH

Gambar.14 Detail Perencanaan
Proteksi Tebing

Actascan inchase Superts -
L. ariemn Cmet 14 1 costrsy QETAR Premn Ginm | conecn o

Gambar. 15 Detail Perencanaan
Jaring Wire Mesh

Data primer Pengamatan dan
pengambilan langsung data
dilapangan.
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Gambar.17 Hasil Data Pengetesan
400 KN.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi Lapangan
2. Pengukuran langsung

» Survai langsung ke Lokasi dan
pengambilan Dokumentasi.

»  Pengukuran langsung
dilapangan terhadap setiap
konstruksi baik bagian
Pengamanan Longsor maupun
Konstruksi ~ Jalan  sebagai
peningatan Jalan Standar.

»= Pengukuran Drainasi sebagai
bagian terpenting Jalan untuk
mencega resapan air kedalam
badan Jalan.

3. Hasil Pengujian langsung lapangan (

Test Angkur Pin )

4. Sertifikat Material Pabrikasi

= Sertifikat Wire Mesh

= Sertfikat Angkur Sling

= Sertifikat Angkur Pin
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= Hasli Test material Grouting
» Hasil Test Kuat tarik Angkur
Pin.
= Hasil Test Material Pengujian
Jalan
» Hasil Test Pengujian lapangan
E. Populasi dan sampel
1. Kapasitas Jalan
Lebar exixting jalan sebelum
pelaksanaan
3. Lebar penangan jalan 1 kali
penguran langsung
4. Pengujian Grouting 1 pengujian
Pengujian Kuat tarik Angur Pin 1
pengujian
6. Sertifikat pabrik. Masing 1 sertifikat

93]

I1I. ANALISIS DATA

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Leakutu
Kilometer 46 dari Kota Ende Propinsi
Nusa Tenggara Timur, dengan data
primer dan skunder dengan menganalisis
hasil hasil pengujian lapangan pada
pelaksanaan  kegiatan  penagamanan
longsoran

PETA LOKASI
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Gambar.13 Peta Lokasi Penelitian

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
=  Lokasi penelitian di Desa Leakutu
Kilometer 46 Kabupaten Ende
Propinsi Nusa Tenggara Timur
=  Waktu penelitian dilaksanakan hari
Kamis tanggal Dua Belas bulan
Maret Tahun dua ribu dua dua
puluh.
C. Jenis Dan Sumber Data
3. Data skender dari Ka Satker
Perencanaan dan Pengawasan jalan
Balai X Bina Marga Propinsi Nusa
Tengara Timur.
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TYPIKAL PENANGANAN LONGSORAN
DENGAN WIRE MESH
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Gambar.14 Detail Perencanaan
Proteksi Tebing
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Gambar. 15 Detatl Perencanaan
Jaring Wire Mesh

4. Data primer Pengamatan dan
pengambilan langsung data

Gambar 16 Uji Tarik Angkur Pin
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Gambar.17 Hasil Daiaenéetean
400 KN.

D. Metode Pengumpulan Data
5. Observasi Lapangan
6. Pengukuran langsung

» Survai langsung ke Lokasi dan
pengambilan Dokumentasi.

» Pengukuran langsung
dilapangan terhadap setiap
konstruksi baik bagian
Pengamanan Longsor maupun
Konstruksi  Jalan  sebagai
peningatan Jalan Standar.

» Pengukuran Drainasi sebagai
bagian terpenting Jalan untuk
mencega resapan air kedalam
badan Jalan.

7. Hasil Pengujian langsung lapangan (

Test Angkur Pin )

8. Sertifikat Material Pabrikasi

= Sertifikat Wire Mesh

= Sertfikat Angkur Sling

=  Sertifikat Angkur Pin

= Hasli Test material Grouting

» Hasil Test Kuat tarik Angkur
Pin.

= Hasil Test Material Pengujian
Jalan

= Hasil Test Pengujian lapangan

E. Populasi dan sampel
7. Kapasitas Jalan
8. Lebar exixting jalan sebelum
pelaksanaan
9. Lebar penangan jalan 1 kali
penguran langsung
10. Pengujian Grouting 1 pengujian
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11. Pengujian Kuat tarik Angur Pin 1 2-7-2 funsi jalan dan ditambah 2

1.

pengujian

12. Sertifikat pabrik. Masing 1 sertifikat

Iv. KESIMPULAN

Setelah melakukan kajian terhadap
pemilihan model pengananan longsor
terhadap tebing berbatu maka sangat
tepat memilih model penangan
dengan Wiremesh dengan perkuatan
Angkur Pin.

Dengan Angka keamanan = 2,44

Dan Hasil Pelaksanaan Model

Penanganan  Longsoran  Tebing

Berbatu Permasalahan yang terjadi di

Ruas Jalan Nasional KM.46 akan

menyelesaiakan masalah dan akan

mendukung Kelancaran arus
lalulintas Jalan adan aman.

Dari hasil penelitian bisa dijadikan

masukan untuk menjadi acuan dalam

pelaksanaan dengan kondisi
karateristik yang sama baik diwilayah
daratan Flores maupun daerah Lain.

Kelebihan model Wire Mesh dalam

penangulangan Lereng berbatu adalah

sebagai berikut :

- Model Pengamanan dengan Wire
Mesh Jaring kuta tarik tinggi
(Wire Mesh higt tensile )
materialnya sudah beberapa

meter ruang bebas longsoran dan
meter terhadap tebing bawah
dengan memanfaatkan hasil galian
tebing.

- Arus lalu lintas memberikan

keleluasaan, nyaman dan aman
sehingga pengguna jalan bebas
terhadap hambatan seperti
sebelum pengamanan.

Konstruksi Jalan dibuat dengan
sesuai desain yaitu Konstrul
Asphal panas jenis AC-BC sebagai
Srface dan AC-BC sebagai lapis
antara ( Binder ) dan konstruksi
Klas A sebagai lapis Pondasi.

V. SARAN

Dalam penanganan longsor
disarankan survey detail untuk
mengetahui  karaktaristik  struktur
tanah dan batuan yang terkandung
pada tebing sehingga pemilihan
model penanganan tepat dan akurat.

Dalan penanagan Longsor khususnya
tebing dengan penangan teknik tinggi
dan biaya tinggi sperti wiremesh perlu
data pengembangan pembangunan
yang akan datang untuk
mengantisipasi terjadinya
kesinambungan pembangunan tanpa
mengganggu konstruksi sebelumnya.

Distributor di Indonesia, seperti DAFTAR PUSTAKA
Maccaferi dan Geobrugg.

- Rama lingkungan  tumbuh- Petunjuk Perencanaan
tumbuhan masi bisa tumbuh Penanggulangan Longsoran,

kembali  sekaligus  menjadi
perkuatan tebing
- Pelaksanaan Mudah namun
memerlukan perlatan khusus dan
tenaga Khusus.
- Produksi dalam negri yang sudah
ada di indonesia
Dengan hasil kajian dengan penganan
Longsor Tebing dan dilakukan
pelebaran jalan yang menjadi syarat
penangan karena untuk memenuhi
jalan Standar Nasional yaitu 2-7-2
karena umur rencana konstruksi
wiremesh adalah 40 tahun.
- Sesuai hasil pengamatan langsung
kondisi jalan memenuhi standara
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